
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri 

Mycobacterium tuberculosis dan bersifat kronis. Bakteri ini menyebar dari 

penderita TB melalui udara, biasanya menyerang organ paru tetapi bisa juga 

menyerang bagian tubuh mana pun. Seperti disebutkan diatas, TB adalah penyakit 

menular, sumber penularan yaitu dari pasien yang pada pemeriksaan dahaknya 

dibawah mikroskop ditemukan adanya kuman TB, disebut dengan basil tahan asam 

(BTA). Semakin tinggi derajat positif hasil pemeriksaan dahaknya, maka semakin 

menular penderita tersebut. 

Pada pasien TB yang minum obat seicara teiratur dapat meinurunkan risiko 3,76 

kali keigagalan peingobatan TB dibandingkan deingan pasiein TB yang minum obat 

tidak teiratur. Apabila pasiein TB minum obat seicara teiratur dalam jangka waktu 2 

minggu, kuman TB sudah teirpeicah dan tidak poteinsial untuk meinular (Widiyanto 

A, 2016). 

Namun banyak peindeirita TB tidak patuh dalam aturan meingonsumsi obat- 

obat TB teirseibut. Hal teirseibut dapat meinyeibabkan meimpeirpanjang proseis 

peinyeimbuhan meileibihi waktu yang sudah di seisuaikan. Inteirveinsi keipatuhan 

peingobatan meirupakan tantangan bagi pasiein TB. Keitika pasiein absein, meireika 

meiningkatkan risiko keigagalan peingobatan dan reisisteinsi obat. Situasi absein seiring 

teirjadi pada tingkat yang leibih beisar dalam kasus peingobatan ulang dari pada dalam 

kasus peingobatan baru dan dalam dua bulan peirtama inisiasi peingobatan. 

Peingobatan TB me imeirlukan jangka waktu yang Panjang, peinting dilakukan 

peimantauan keipatuhan minum obat TB untuk meinceigah peingheintian peingobatan 

dan peinyeibaran peinyakit meinular yang tidak teirkeindali kei  seiluruh Masyarakat 

(Park eit al.,2021). 

Beirdasarkan data dari peineilitian Syafruddin, dkk Tahun 2022 meinunjukkan 

jika peindeirita TB Paru yang tidak meimpunyai dukungan dari peitugas Keiseihatan 
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meimpunyai risiko 1,128 kali leibih beisar untuk tidak patuh dalam peinyeimbuhan TB 

Paru. Peitugas keiseihatan meimeigang peiranan utama bagi keiseimbuhan peindeirita TB 

Paru seirta seibagai sumbeir informasi untuk peindeirita TB Paru meilalui peinyuluhan 

keiseihatan (Syafruddin et al., 2022). 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, peinulis teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian deingan judul “Tingkat Keipatuhan Minum Obat Pada Pasiein 

Tubeirkulosis (TB) di UPTD Puskeismas Cisayong” supaya tingkat keipatuhan 

minum obat tubeirkulosis dapat beirjalan deingan optimal dan keiseimbuhan pasiein TB 

juga meiningkat. Jika pasiein teirseibut tidak patuh, maka akan dibeirikan edukasi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat kepatuhan 

minum obat pada pasien tuberkulosis (TB) di UPTD Puskesmas Cisayong sudah 

patuh atau tidak? ” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat kepatuhan minum obat 

pada pasien tuberkulosis (TB) di UPTD Puskesmas Cisayong. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pasien Tuberkulosis 

Dapat memberikan informasi kepada pasien tuberkulosis tentang kepatuhan 

minum obat tuberkulosis. 

2. Bagi Institusi Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi informasi 

dan referensi bacaan tentang kepatuhan minum obat tuberkulosis. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan bacaan serta acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya, 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bahan tambahan 

referensi bagi peneliti tentang materi dan metode penelitian yang dilakukan. 
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